




PERBANDINGAN KEKUATAN BETON MUTU K-175 DAN K-350 
DENGAN CARA PERAWATAN YANG BERBEDA 

Herman Maslim " 

ABSTRAK 

Beton sebagai bahan komposit da/am perencanaan, 
pembuatan serla pemeliharaannya memeriukan pengendalian 
yang cermat agar mutu kekuatan yang diinginkan dapat 
dicapai. 

Untuk mendapatkan beton yang baik kita harus memperhatikan 
tiga faktor yaltu kekuatan, keaweian, dan segi ekonomis. Dari 
ketiga faktor tersebut satu dengan yang lain saling berkaitan 
tidak bisa berdiri sendiri. 

.' 
Dengan perawatan direndam dengan air Kapur jenuh diperoleh 
kekuatan yang lebih tinggi, kemudian membandingkannya 
dengan dua cara perawatan yang lain untuk kedua mutu beton 
di atas, Air Kapur jenuh ada/ah air Kapur dimana indikasi jenuh 
ditandai dengan tidak teriarutnya Kapur lagi bila dimasukkan ke 
da/am air dan diaduk. Perawatan dilakukan selama 14 hari, 
diharapkan akan ada peningkatan kekuatan awal pada benda 
uji dibandingkan dengan yang direndam air biasa dan yang 
dianginkan. 

Pengetesan dilakukan pada umur beton 3, 7, 14, 21, 28 hari 
untuk mengetahui kekuatan tekan dari benda uji, yang mana 
akan dibandingkan terhadap ketiga cara perawatah di atas 
untuk masing-masing mutu beton. 

1. PENDAHULUAN 

Perencanaan beton mutu tinggi dapat dibuat untuk tujuan konstruksi 

tertentu dengan keawetan dan faktor ekonomis yang optimum. Perencanaan 

harus memperhatikan pemilihan bahan dasar dan cara pelaksanaannya. Untuk 

mencapai hal tersebut, maka dalam pelaksanaannya perlu dilakukan hal - hal 

sebagai berikut : 

• pengontrolan mutu bahan 
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